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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Dalam rangka adanya pengeluaran yang tidak terduga oleh 

perusahaan apabila seseorang terkena penyakit dan tergolong penyakit 

berat sehingga dapat menuntut stabilisasi yang rutin atau biaya operasi 

yang sangat tinggi, akan berpengaruh pada penggunaan pendapatan 

seseorang dari pemenuhan kebutuhan hidup pada umumnya menjadi biaya 

perawatan dirumah sakit, obat-obatan, dan lainnya. Hal ini tentunya 

menyebabkan kesukaran ekonomi bagi diri sendiri maupun keluarga. 

Maka dapat disimpulkan, bahwa kesehatan tidak bisa digantikan dengan 

uang, dan tidak ada orang kaya mampu menghadapi penyakit karena 

dalam sekejap kekayaan yang dimiliki seseorang dapat hilang untuk 

mengobati penyakit yang dideritanya. Begitu pula dengan resiko kematian 

dan kecelakaan.  Suatu peristiwa yang tidak diharapkan namun akan 

terjadi kapan dan dimana saja sehingga perusahaan membutuhkan badan 

penyelenggara jaminan sosial berupa jaminan kesehatan dan 

ketenagakerjaan. 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial yang selanjutnya disingkat 

BPJS adalah badan hukum yang dibentuk untuk menyelenggarakan 

program jaminan sosial. BPJS terdiri dari BPJS Kesehatan yang disingkat 

menjadi BPJS KES dan BPJS TK. BPJS Kesehatan adalah badan hukum 

yang dibentuk untuk menyelenggarakan program jaminan kesehatan 

sedangkan BPJS TK adalah badan hukum yang dibentuk untuk 

menyelenggarakan program jaminan perlindungan terhadap tenaga 

kerja Indonesia.  

Pada PT Nusa Kirana, penulis menguraikan permasalahan yang 

terjadi pada administrasi BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan 

diantaranya para pegawai masih banyak yang tidak paham teknologi untuk 
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mengakses data BPJS yang mengakibatkan dalam proses data peserta 

BPJS lambat penanganannya. Kemudian sering terjadi pegawai tidak 

melengkapi dokumen seperti Email, NIK, dan No Handphone dan banyak 

ditemukan pegawai yang melakukan kesalahan dalam menyebutkan Email, 

NIK, No Handphone indentitas dirinya sehingga HR-Administrasi BPJS 

Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan harus mengkonfirmasi Kembali 

atau mengembalikan dokumen tersebut kepada pegawai.  

BPJS Kesehatan dan BPJS TK harus dikelola dengan baik karena 

BPJS merupakan suatu badan penyelanggara yang penting bagi 

perusahaan. Dengan diadakannya BPJS di perusahaan nantinya akan 

memperoleh pelayanan kesehatan perorangan yang mencakup promotive, 

preventif, kuratif dan rehabilitative termasuk pelayanan obat, alat 

kesehatan dan bahan medis habis pakai sesuai kebutuhan medis yang 

diperlukan begitu pula BPJS Ketengakerjaan.  

BPJS membawa dampak positif bagi perusahaan, diantaranya biaya 

atau iuran yang murah meriah contohnnya cuci darah dan biaya persalinan 

bisa didapat oleh peserta dengan gratis. Kemudian BPJS menanggung 

proteksi peserta hingga seumur hidup, dan BPJS tidak adanya 

pengecualian. Sehingga cukup mudah untuk digunakan dan tidak ada multi 

tafsir pada ketentuan pengerjaan pekerjaan tersebut. Pada setiap instansi 

atau lembaga pemerintahan maupun swasta, diwajibkan untuk memiliki 

BPJS. Sebagai sebuah perusahan swasta yang menjadi pengembangan 

industri terkemuka di Indonesia. PT Nusa Kirana sudah memiliki banyak 

pengembangan salah satunya di Kelapa Gading Permai, Jakarta Utara.  

Terdapat pada peraturan UU BPJS Pasal 14 yang berbunyi: “Setiap 

orang, termasuk orang asing yang bekerja paling singkat 6 (enam) bulan di 

Indonesia, wajib menjadi peserta program jaminan sosial (kesehatan 

maupun ketenagakerjaan).” Kemudian ketentuan ini diperjelas oleh Pasal 

15 Ayat 1 yang menyatakan bahwa: “Pemberi kerja secara bertahap wajib 

mendaftarkan dirinya dan pekerjanya sebagai peserta kepada BPJS 

(kesehatan maupun ketenagakerjaan), sesuai dengan program jaminan 
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sosial yang diikuti.” Dapat disimpulkan bahwa tiap pemberi kerja wajib 

mendaftarkan keanggotaan BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan 

untuk seluruh karyawannya tanpa kecuali. Pemberi kerja yang dimaksud 

bisa berupa perusahaan, instansi pemerintah/swasta, badan hukum, atau 

perseorangan.  

PT Nusa Kirana memiliki bagian penguji Human Resource 

Department/HRD sub bagian Admin BPJS yang memiliki tugas untuk 

pembaruan data karyawan mengenai BPJS dan melakukan proses 

korespondensi dengan BPJS.  

Pengguna BPJS KES pada PT Nusa Kirana sebanyak 578 peserta 

yang terdiri dari karyawan serta keluarga (istri/suami, anak 3 orang) yang 

mengeluarkan biaya sebesar Rp 61.697.073 untuk bulan September 2021. 

Untuk pengguna BPJS Ketengakerjaan sebanyak 207 karyawan yang 

mengeluarkan biaya sebesar Rp 128.811.856 untuk bulan September 2021. 

Pada BPJS Ketengakerjaan terdiri dari program Jaminan Hari Tua (JHT), 

Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), dan Jaminan 

Pensiun (JP).  

Permasalahan yang ada pada bagian administrasi BPJS Kesehatan 

dan BPJS TK adalah: (a) Kesalahan NIK KTP Karyawan sehingga 

membuat bagian human resource terhambat dalam memproseskan data 

tersebut, (b) Kesalahan nama lengkap pada data yang diberi pada human 

resource tetapi tidak sesuai sehingga membuat proses BPJS tidak berhasil, 

(c) Perubahan status karyawan di KTP sehingga biaya nya akan bertambah 

jika status menikah. Permasalahan tersebut harus dilaporakan ke BPJS 

Kesehatan dengan segera, supaya karyawan dapat menggunakan fasilitas 

kartu terrsebut. Begitupun untuk BPJS TK harus segara dilaporkan, supaya 

karyawan dapat mengakses melalui website BPJSTKU untuk mengecek 

data karyawan tersebut terutama Saldo BPJS TK. 

Hal ini didasarkan bahwa terdapat peraturan BPJS dalam panduan 

layanan bagi peserta jaminan kesehatan nasional – kartu Indonesia sehat 

(JKN-KIS) subbagian kewajiban pemberi kerja nomor 5 menyatakan 



 

13 
 

bahwa pekerja wajib memberikan data mengenai diri, pekerja dan anggota 

keluarganya secara lengkap dan benar kepada BPJS Kesehatan meliputi: 

(a) Data pekerja berikut anggota keluarganya yang didaftarkan sesuai 

dengan data pekerja yang dipekerjakan dengan mencantumkan Nomor 

Induk Kependudukan (NIK) KTP Elektronik; (b) Data upah yaitu gaji pokok 

dan tunjangan Tetap yang dilaporkan sesuai dengan upah yang diterima pekerja. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis memilih judul “Prosedur 

Administrasi BPJS Kesehatan dan BPJS Ketengakerjaan pada PT 

Nusa Kirana”  

 

1.2 Tujuan Penulisan  

Tujuan penulisan ini adalah:  

a. Menganalisis prosedur pengajuan administrasi BPJS Kesehatan 

dan BPJS Ketenagakerjaan  

b. Menganalisis kendala prosedur administrasi BPJS Kesehatan dan 

BPJS Ketenagakerjaan 

 

1.3 Manfaat Penulisan  

Penulisan laporan praktik kerja lapangan ini diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi semua pihak, diantaranya:  

a. Manfaat Teoritis  

1) Bermanfaat bagi para pemula administrasi untuk mengetahui 

bagaiamana prosedur BPJS Kesehatan dan BPJS Ketengakerjaan  

2) Penulis dapat memperoleh pemahaman kegiatan administrasi yang 

sesuai dengan kajian teori pada PT Nusa Kirana 
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b. Manfaat Praktis  

1) Penulis dapat Mempraktikan ilmu-ilmu yang telah didapatkan 

selama perkuliahan 

2) Penulis dapat memperoleh pengalaman praktis dan meningkatkan 

keterampilan serta kreativitas pribadi 

 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di:  

nama Instansi   : PT Nusa Kirana 

alamat Instansi  : Jl. Yos Sudarso No.88, RT.9/RW.11, Sunter Jaya, 

Tj. Priok, Kota Jkt Utara, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 14350 

telepon dan fax  : (021) 65311088 / (021) 65311105 

e-mail   : corporate.communication@nusakirana.com 

website  : https://www.nusakirana.com/ 

 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dimulai pada tanggal 27 Juli 

2021 sampai dengan tanggal 03 September 2021. Pada hari Senin sampai 

hari Jumat dari pukul 08.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB. Selama 

Praktik Kerja Lapangan, Penulis ditempatkan pada Bagian Human 

Resource Subbagian Administrasi BPJS Kesehatan dan BPJS 

Ketengakerjaan yang dipekerjakan di rumah atau work from home pada 

masa pandemi Covid 19. 

 

1.5 Jadwal Kegiatan  

Jadwal Kegiatan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT 

Nusa Kiana Bagian Human Resource dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: 

https://www.google.com/search?q=nusa+kirana+real+estate+adalah+&sxsrf=AOaemvJMg8DpVj-jHqCNSc4SFYqvakuRGw%3A1630594106829&ei=OuQwYcHmMdr6rQGhwLbACQ&oq=nusa+kirana+real+estate+adalah+&gs_lcp=Cgdnd3Mtd2l6EAMyBQghEKABOgcIIxCwAxAnOgcIABBHELADOgUIABDLAToGCAAQFhAeSgQIQRgAUKVjWN1pYKNraAFwAngBgAH7AogBrQ2SAQcwLjQuMy4xmAEAoAEByAEJwAEB&sclient=gws-wiz&ved=0ahUKEwjB64m0xODyAhVafSsKHSGgDZgQ4dUDCA0&uact=5
mailto:corporate.communication@nusakirana.com
https://www.nusakirana.com/
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Tabel 1.1 Rincian Kegiatan Uraian PKL 

BULAN  TANGGAL KEGIATAN 

JULI 

27 
Pengenalan dan pemberian jobdesc 

Penjelasan jobdesc human resource 

28 

Mendata karyawan Peserta BPJS Ketenagakerjaan untuk 

mendapatkan bantuan BLT  

29 Mengirim data karyawan melalui email zimbra   

30 

Scan surat pernyataan dan keabsahan data karyawan  

Mengirim surat pernyataan dan keabsahan data melalui email 

zimbra  

31 LIBUR 

 

BULAN  TANGGAL KEGIATAN 

AGUSTUS 

1 LIBUR 

2 

Menghadiri zoom mengenai sosialisasi website edabu BPJS 

Kesehatan  

3 Mempelajari website edabu BPJS Kesehatan  

4 

Melakukan pengecekan surat pernyataan dan keabsahan 

data  

5 

Mengirim surat pernyataan dan keabsahan data melalui 

email zimbra  

6 Merekap data karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

7 
LIBUR 

8 

9 

Mengisi formulir perubahan data pekerja BPJS 

Ketenagakerjaan 

10 

Scan formulir perubahan data pekerja BPJS 

Ketenagakerjaan 

Mengirim formuilr perubahan data pekerja BPJS 

Ketengakerjaan melalui email zimbra  

11 

Melakukan pengecekan berkas data penonaktifan BPJS 

Kesehatan  

12 

Melakukan proses penonaktifan BPJS Kesehatan karyawan 

pada website edabu  

13 

Melakukan pengecekan laporan karyawan resign bulan 

Agustus 2021  

Mengirim laporan karyawan resign bulan Agustus 2021 

melalui email zimbra   

14 
LIBUR 

15 

16 Merekap data karyawan lembur bulan Agustus 2021  

17 Melakukan pengecekan data karyawan bulan Agustus 2021 

Bersambung 
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18 Merekap sisa cuti tahunan karyawan kantor pusat  

19 Merekap ekstra cuti karyawan kantor pusat  

20 

Melakukan pengecekan rekap data karyawan lembur, sisa 

cuti, dan esktra cuti karyawan  

21 
LIBUR 

22 

23 

Melakukan pengecekan berkas data penonaktifan dan 

formulir pekerja BPJS  

24 Scan berkas penonaktifan karyawan bulan Agustus 2021 

25 

Mengirim berkas penonaktifan karyawan bulan Agustus 

2021 melalui email zimbra  

26 

Mengisi formulir perubahan data pekerja BPJS 

Ketenagakerjaan 

27 

Mengirim formuilr perubahan data pekerja BPJS 

Ketenagakerjaan melalui email zimbra  

28 
LIBUR 

29 

30 
Scan berkas perubahan data pekerja BPJS Ketenagakerjaan 

Melakukan pengecekan berkas perubahan data pekerja 

BPJS Ketenagakerjaan 

31 

Mengirimkan berkas perubahan data pekerja BPJS 

Ketenagakerjaan melalui email zimbra  

 

BULAN  TANGGAL KEGIATAN 

SEPTEMBER 

1 

Scan berkas data karyawan pendukung penonaktifan 

Melakukan pengecekan berkas data karyawan pendukung 

penonaktifan  

2 

Mengirim berkas data karyawan pendukung penonaktifan 

karyawan melalui email zimbra  

3 Rekap data daftar karyawan PT Nusa Kirana  

Sumber: data diolah, 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sambungan Tabel... 

 

Bersambung 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab 

sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:  

a. Salah satu permasalahan yang terjadi dalam Human Resource pada PT 

Nusa Kirana yaitu para pegawai masih banyak yang tidak paham teknologi 

untuk mengakses data BPJS dan staff lain pun begitu, sehingga dalam 

proses data peserta BPJS lambat penangananya. Berdasarkan teori, 

merujuk pada teori dari Mondy (2010) menyatakan bahwa human resource 

information system, sasaran yang terancang dengan baik Timely, Accurate, 

Concise, Relevant, dan Complete. Sesuai dengan teori tersebut dapat 

dikatakan bahwa Human Resource pada PT Nusa Kirana kurang baik 

karena belum menerepakan teori yang mencakup HRIS tersebut.   

b. Hambatan dalam pengurusan BPJS di PT Nusa Kirana adalah ketidak 

lengkapan dokumen yang dimiliki perusahaan seperti Email, NIK, dan No 

Handphone pegawai. Banyak ditemukan pegawai yang melakukan 

kesalahan dalam menyebutkan Email, NIK, No Handphone identitas 

dirinya sehingga HR-Administrasi BPJS Kesehatan dan BPJS 

Ketenagakerjaan perusahaan harus mengkonfirmasi kembali atau 

mengembalikan dokumen tersebut kepada pegawai. Hal tersebut 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 

4.2 Saran  

 Berdasarkan pengamatan yang telah dilaksanakan selama menjalani 

Praktik Kerja Lapangan pada PT Nusa Kirana, untuk mengatasi hambatan-

hambatan yang ada, diberikan saran sebagai berikut:  

a. Dalam mengatasi masalah yang terjadi pada divisi Human Resource-

Administrasi yang kurang baik, sebaiknya pegawai PT Nusa Kirana 
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diberikan pelatihan untuk menginput data BPJS Kesehatan &  

Ketenagakerjaan. Pelatihan dapat dievaluasi kembali untuk memastikan 

pegawai paham dengan proses administrasi.  

b. Dalam mengatasi adanya ketidaklengkapan dalam pengisian identitas diri 

peserta BPJS Kesehatan dan BPJS ketenagakerjaan, sebaiknya PT Nusa 

Kirana harus lebih menegaskan kembali mengenai prosedur administrasi 

yang berlaku di BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan adalah mengadakan sosialisasi kepada seluruh 

pegawai mengenai Langkah-langkah dalam pengisian formular BPJS. 

Selain itu, PT Nusa Kirana sebaiknya membuat form yang berisi identitas 

diri BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan  
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